




,@msa peralign anfara paWe Tengah yang lebihr luas, teimawk dbntanya 
:$tan Akhir (Thomas, 1979: 314). daerah; dataren tinggi, sebagaimana ter- 

mWh betprm dmikan hal-hat apa sa)a 
yang fm%&wq Ze-iya p e n r m n  
ot%m&si-. narnrtndmm ha1 itu 
tidak rneqpam1 arti analisis biokctrtural 
ini baf$ Mi tentang pola pemukbmn 
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n ban kemmpuan- 

ja;d. 





meng- ---digma HPBktu Y8W tebjh tam dar@ada fmneli- 
ctiatmnis yang telah be&- dalam tian d@Wn f~Iemakai p%fl@$ma Yaw 
&&fin ertceologis tentang pola pemukim lain- 
an. Teriepas dari so@ kenrmitan madel, 

Par;adiama-paradjssma jnj telah gapat P"sedur andw*  serhl tt4f3tUbfl data ar- 
heahasilkan gambam tentang masya- kwlogis Y ~ W  fm dncidan W*-, 
&kat k u n ~  yang lebih.dinamia; dan iebih mw cWsm& di atas 
Moris hrena kajim dengan penggu- wkan ~ ~ ~ ~ ~ 5 W  Y W  
naan paradigma tersebut ditujukan untuk kembangkan di Indmia ,  #ka 
mengungltapkan -1reftrag9i pemhan ingm ewi Indunesia: (a) mampu 
3osiaChciaya *lam masyamkat kuno me**an SU*Wan WW M h  be- 
y$ng ditelitl, dahm k ~ ~ n  -Mu yang Sar temNap w m a b m n  t m n g  W- 
c ~ k y p l a r ~ ~ .  rubkhan-pentbahan sosial-Wya da- 

- Paractigma yang pertam, yahi pare- lam m s Y a r a t  I*nei% @) W h  
dlgrna ~ m h ~ ~  mng blum kokoh fondasi teoriti~nya, sem (c) lebih 
terasa meyakinkam Rehebatqnnya dalam m6#Bayr anaJbis dan k ~ ~ ~ k e s ~  

pulan yang dihasilkannya. Dan itulah tan- 
Ww#w%!@,dii1n Wceologi di Indone- 
WkW WI rnasa yaw akan datang. 

beberapa panclangan bma yang twang - h f b r  Pustab , t 

mantap, yang tidak didukung oleh anaH- Adam 
sk data arkeologis yang meyakinkan. 

Paradigm ke dua, yaitu paradigm 
Dernografs, sepintas lalu tidak teriatu ru- - 
mit, jika kita mengikutl madel yang bIke- 
mukakan oleh Bostbrup, namun daMm 
perkmbangannya kemudian model pa- 
radima ini menjadi iebih - dan 
kngkap, sebagaimana ditunjukkan oIeh 
Hassan (1 979). Pamliigm inl saya rasa 
merupakan paredigma yang secara ar- 
keologis leMh meyakinkan dan berrnan- 
faat untuk dikembangkm. Sabin itu, d a  
ngan pendekatan id para ahli arkeologi 
dapat mernberikan swnbangan pengeta- 
huan tentang berbagal masalah dan kon- 
dki kependudukan dl maw-masa yang 
telah silam. 

Paradigma yaw ke tiia, paradigm 
Ekcmomi, menurut tremat saya meru- 
pakan paradigma yang , sangat penting 
bagi studi pola pemukiman secara 




